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ABSTRAK 

Telescopium telescopium merupakan salah satu hewan moluska dari kelas gastropoda 

yang ditemukan di ekosistem mangrove. Ekosistem mangrove di Siberut Selatan 

terjadi kerusakan akibat eksploitasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

kepadatan dan struktur populasi T. telescopium di Pantai Maileppet. Penelitian telah 

dilaksanakan sejak Desember 2016 sampai Januari 2017 di ekosistem mangrove Pantai 

Maileppet, Siberut Selatan, Kepulauan Mentawai, Sumatera Barat. Pengambilan 

sampel sebanyak 10 stasiun dengan menggunakan petak kuadrat 1 x 1 m2 dan 

dilakukan pengukuran faktor lingkungan. Hasil penelitian ini adalah kepadatan 

tertinggi terdapat di stasiun 1 yaitu 36,67 ind/m2 dan yang terendah terdapat di stasiun 

6 yaitu 0,33 ind/m2. Struktur populasi T. telescopium didominasi oleh kelompok umur 

muda (58 mm-91 mm) sebanyak 181 individu, juvenil (<57,5 mm) 179 individu dan 

dewasa (92 mm-108 mm) 17 individu. Hubungan korelasi antara berat keong T. 

telescopium dengan panjang cangkang dan lebar cangkang adalah berkorelasi positif.  

 


